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RINGKASAN 

 

Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU) merupakan salah satu kejahatan yang 

memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas ekonomi, integritas sistem 

keuangan, dan kepercayaan masyarakat terhadap hukum. Tindak Pidana Pencucian 

uang merupakan kejahatan yang mempunyai ciri khas yakni, kejahatan ini bukan 

merupakan kejahatan tunggal akan tetapi kejahatan ganda. Kejahatan ini ditandai 

dengan bentuk pencucian uang merupakan kejahatan yang bersifat follow up crime 

atau kejahatan lanjutan, sedangkan kejahatan utamanya atau kejahatan asalnya 

disebut sebagai predicate offense atau core crime atau ada negara yang 

merumuskannya sebagai unlawful actifity yaitu kejahatan asal yang menghasilkan 

uang yang kemudian dilakukan proses pencucianPada umumnya pelaku tindak 

pidana berusaha menyembunyikan atau menyamarkan asal usul harta kekayaan 

yang merupakan hasil dari tindak pidana dengan berbagai cara agar harta kekayaan 

hasil kejahatannya sulit ditelusuri oleh aparat penegak hukum. Sehingga mereka 

dapat dengan leluasa memanfaatkan harta kekayaan tersebut baik untuk kegiatan 

yang sah maupun tidak sah. Tindak Pidana Pencucian Uang sering kali melibatkan 

proses yang kompleks, termasuk penyamaran asal-usul dana yang diperoleh dari 

tindak pidana asal (predicate crime) melalui berbagai transaksi keuangan untuk 

memberikan kesan legal. Dalam upaya mengungkap dan membuktikan tindak 

pidana ini, hasil akuntansi forensik memainkan peran krusial.  Pembuktian dalam 

perkara TPPU tidak dapat dilepaskan dari peran alat bukti yang kuat, salah satunya 

adalah hasil akuntansi forensik. Akuntansi forensik adalah metode analisis 

keuangan yang dirancang untuk mendeteksi, melacak, dan mengungkap aliran dana 

yang mencurigakan atau ilegal. Hasil analisis ini sering kali diandalkan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara tindak pidana asal dan upaya pencucian uang.  

Hasil analisis ini dapat memberikan informasi yang objektif dan berbasis data, 

sehingga mampu menjawab kebutuhan pembuktian yang kompleks dalam perkara 

TPPU.   Oleh karena itu, hasil akuntansi forensik diharapkan mampu memberikan 

bukti yang kuat dan objektif dalam proses peradilan TPPU. 

 

 Namun, kendati pentingnya peran hasil akuntansi forensik, masih terdapat berbagai 

tantangan dalam penggunaannya sebagai alat bukti di pengadilan. Kajian mengenai 

kedudukan hasil akuntansi forensik sebagai alat bukti ini menjadi krusial untuk 

menjawab tantangan yang ada, Perkembangan teknologi dan semakin canggihnya 
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modus operandi pelaku TPPU juga menuntut adanya inovasi dalam penggunaan 

dan penguatan forensik akuntansi.  Kajian mengenai kedudukan hasil akuntansi 

forensik sebagai alat bukti ini menjadi krusial untuk menjawab tantangan yang ada, 

sekaligus untuk mendukung penguatan sistem hukum yang lebih responsif terhadap 

kompleksitas kejahatan keuangan di era modern. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kedudukan hukum hasil akuntansi 

forensik dalam sistem pembuktian perkara tindak pidana pencucian uang, dan untuk 

menganalis kekuatan pembuktian hasil akuntansi forensik dalam proses peradilan 

tindak pidana pencucian uang. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian hukum normatif yang 

bersifat preskriptif dengan menggunakan pendekatan  perundang-undangan dan 

pendekatan konseptual. Bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, serta bahan hukum tersier. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diketahui bahwa hasil akuntansi forensik 

memiliki kedudukan hukum yang signifikan dalam sistem pembuktian perkara 

Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU).  Sebagai alat investigasi keuangan, 

akuntansi forensik memberikan data yang valid dan terstruktur untuk mengungkap 

aliran dana yang mencurigakan, pola transaksi tidak wajar, serta keterlibatan 

berbagai pihak dalam kejahatan keuangan, yakni: (a) hasil akuntansi forensik dapat 

digunakan sebagai alat bukti yang sah, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam 

perundang-undangan, seperti Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang 

Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang, Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), dan Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 

Jo. UU No. 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. (b) Ahli 

akuntansi forensik memiliki peran yang sangat penting dalam pembuktian perkara 

tindak pidana pencucian uang. Dengan keahlian dalam menganalisis transaksi 

keuangan, mengidentifikasi pola mencurigakan, dan memverifikasi sumber dana 

yang diduga berasal dari aktivitas ilegal, mereka menjadi salah satu komponen 

utama dalam investigasi keuangan dan penegakan hukum. Kedudukan ahli 

akuntansi forensik tidak hanya terbatas sebagai penyedia bukti, tetapi juga sebagai 

mitra strategis dalam upaya pencegahan dan pemberantasan tindak pidana 

pencucian uang.  

 

Selain itu, hasil akuntansi forensik memiliki kekuatan pembuktian yang tinggi 

dalam proses peradilan tindak pidana pencucian uang (TPPU), karena mampu 

memberikan analisis objektif, sistematis, dan berbasis data atas transaksi keuangan 

yang kompleks dan tersembunyi, yakni (a) hasil akuntansi forensik memiliki posisi 

yang kuat dalam pembuktian hukum, membantu mengungkap kejahatan keuangan, 

serta mendukung proses peradilan yang lebih transparan dan efektif dalam 

memberantas tindak pidana pencucian uang. Namun hasil akuntansi forensik tidak 
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berdiri sendiri sebagai alat bukti tunggal, melainkan bekerja secara kumulatif dan 

integratif dengan bukti lainnya. Dan (b) integritas dan akurasi merupakan dua unsur 

krusial yang secara langsung memengaruhi daya pembuktian hasil akuntansi 

forensik dalam perkara Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU). Integritas ahli 

akuntansi forensik menjadi faktor utama yang memastikan bahwa analisis keuangan 

dilakukan secara profesional, tanpa bias, dan sesuai dengan prinsip hukum.  Akurasi 

dalam analisis keuangan juga berpengaruh besar terhadap putusan hakim.  
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: akutansi forensik, alat bukti, tindak pidana pencucian uang 

 

Pada umumnya pelaku tindak pidana berusaha menyembunyikan atau 

menyamarkan asal usul harta kekayaan yang merupakan hasil dari tindak pidana 

dengan berbagai cara agar harta kekayaan hasil kejahatannya sulit ditelusuri oleh 

aparat penegak hukum. Sehingga mereka dapat dengan leluasa memanfaatkan harta 

kekayaan tersebut  

 

Dalam upaya mengungkap dan membuktikan tindak pidana ini, hasil akuntansi 

forensik memainkan peran krusial.  Pembuktian dalam perkara Tindak Pidana 

Pencucian Uang tidak dapat dilepaskan dari peran alat bukti yang kuat, salah 

satunya adalah hasil akuntansi forensik. Oleh karena itu, hasil akuntansi forensik 

diharapkan mampu memberikan bukti yang kuat dan objektif dalam proses 

peradilan Tindak Pidana Pencucian Uang. Namun, kendati pentingnya peran hasil 

akuntansi forensik, masih terdapat berbagai tantangan dalam penggunaannya 

sebagai alat bukti di pengadilan. Kajian mengenai kedudukan hasil akuntansi 

forensik sebagai alat bukti ini menjadi krusial untuk menjawab tantangan yang ada, 

sekaligus untuk mendukung penguatan sistem hukum yang lebih responsif terhadap 

kompleksitas kejahatan keuangan di era modern. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian hukum normatif dengan 

menggunakan pendekatan  perundang-undangan dan pendekatan konseptual.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil akuntansi forensik memiliki kedudukan 

hukum yang signifikan dalam sistem pembuktian perkara Tindak Pidana Pencucian 

Uang.  Sebagai alat investigasi keuangan, akuntansi forensik memberikan data yang 

valid dan terstruktur untuk mengungkap aliran dana yang mencurigakan, pola 

transaksi tidak wajar, serta keterlibatan berbagai pihak dalam kejahatan keuangan. 

Dan hasil akuntansi forensik memiliki kekuatan pembuktian yang tinggi dalam 

proses peradilan tindak pidana pencucian uang, karena mampu memberikan analisis 

objektif, sistematis, dan berbasis data atas transaksi keuangan yang kompleks dan 

tersembunyi. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: forensic accounting, evidence, money laundering crime 

 

In general, criminals try to hide or disguise the origin of assets resulting from 

criminal acts in various ways so that the assets resulting from their crimes are 

difficult to trace by law enforcement officers. So that they can freely use the assets. 

In an effort to uncover and prove this crime, forensic accounting results play a 

crucial role. Proof in Money Laundering cases cannot be separated from the role 

of strong evidence, one of which is forensic accounting results. Therefore, forensic 

accounting results are expected to be able to provide strong and objective evidence 

in the Money Laundering trial process. However, despite the importance of the role 

of forensic accounting results, there are still various challenges in their use as 

evidence in court. The study of the position of forensic accounting results as 

evidence is crucial to answer existing challenges, as well as to support the 

strengthening of a legal system that is more responsive to the complexity of 

financial crimes in the modern era. 

 

The type of research used is normative legal research using a statutory approach 

and a conceptual approach.  

 

The results of the study indicate that forensic accounting results have a significant 

legal standing in the evidence system for Money Laundering cases. As a financial 

investigation tool, forensic accounting provides valid and structured data to 

uncover suspicious cash flows, unusual transaction patterns, and the involvement 

of various parties in financial crimes. And forensic accounting results have high 

evidentiary power in the money laundering trial process, because they are able to 

provide objective, systematic, and data-based analysis of complex and hidden 

financial transactions. 
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